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ABSTRAK

Zahra Hanifa : Tinjauan Efektifvitas Penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan Di Kelurahan Tanah Hitam Kota Padang

Panjang

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, SE, MM

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kelurahan Tanah Hitam Kota Padang

Panjang pada tahun 2019-2022 dan mengetahui upaya yang dilakukan oleh

pemerintah kelurahan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak bumi dan

bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2). Jenis penelitian ini adalah

kualitatifdeskriptif, jenis penelitian ini memberikan penjelasan dan pemahaman

yang mendalam tentang objek yang diteliti. Teknik penggumpulan data yang

digunakandalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penerimaan pajak

bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) di kelurahan Tanah

Hitam tahun 2019-2022 masuk kedalam kriteria efektif. Terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan

perkotaan (PBB-P2) di kelurahan Tanah Hitam tahun 2019-2022 yaitu

Sosialisasi Perpajakan, tingakat Kesadaran Wajib Pajak, Faktor ekonomi, dan

covid 19. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kelurahan

Tanah Hitam dalam mengoptimalisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan

perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) seperti melakukan sosialisasi dan

melakukanan mekanisme SPPT dengan baik.

Kata Kunci : Efektivitas, Pajak Bumi dan Bangunan, Optimalisasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan adalah komponen utama dalam usaha negara untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Konteks pembangunan disini

adalah serangkaian upaya, kebijakan, dan investasi yang dilakukan oleh

pemerintah atau negara untuk meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan

infrastruktur suatu wilayah atau negara guna mencapai kesejahteraan

masyarakat yang lebih baik. Ini mencakup berbagai aspek seperti pertumbuhan

ekonomi, peningkatan pendidikan, pelayanan kesehatan, pembangunan

infrastruktur fisik, dan pengentasan kemiskinan. Pembangunan bertujuan untuk

menciptakan kondisi yang lebih baik bagi penduduknya, meningkatkan standar

hidup, mengurangi ketidaksetaraan, dan memastikan bahwa semua warganya

memiliki akses yang adil terhadap peluang dan layanan yang diperlukan untuk

mencapai kesejahteraan.

Upaya negara untuk melakukan Pembangunan tentu membutuhkansumber

pembiayaan, salah satu sumber pendapatan negara untuk melakukan

pembiayaan pembangunan adalah melalui pajak. Undang-undang nomor 28

Tahun 2007 pasal 1 menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi yang harus

dibayarkan oleh individu atau badan kepada negara sesuai dengan ketentuan

undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung, dan digunakan untuk

kepentingan negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Pajak juga merupakan salah satu pendapatan negara yang menyumbang

persentase terbesar dibandingkan sektor-sektor pendapatan lainnya (Faruq 2018).

Selain itu Bahrul (2016) menjelaskan pajak merupakan salah satu sumber

pendapatan terbesar bagi negara dalam upaya mencapai pertumbuhan dan

pembangunan yang diharapkan.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mempercepat

pelaksanaan pembangunan adalah adalah dengan menerbitkan Undang- Undang

No 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah. Melalui otonomi daerah pemerintah

daerah diberikan kewenangan yang seluas-luasnya dalam menyelenggarakan

pemerintahan serta diharapkan mampu untuk mempercepat pelaksanaan

pembangunan, dengan demikian pemerintah daerah harus mampu untuk

mencari sumber dana dalam rangka melaksanakan pembangunan tersebut.

Terdapat beberapa sumber dana yang bisa dimanfaatkan oleh pemerintah daerah

seperti: Pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan pinjaman daerah.

Undang-undang No 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa pendapatan

daerah dalam pelaksanaan desentralisasi terdiri dari pajak daerah dan retribusi

yang dikelola oleh pemerintah daerah. Pajak daerah merupakan salah satu

sumber pendapatan potensial suatu daerah, jika pendapatan daerah ini dikelola

dengan baik dan efisien maka dapat meningkatkan pendapatan asli daerah.

Salah satu jenis pajak daerah adalah pajak bumi dan bangunan. Galih

Wicaksono & Tree Setiawan (2017) menjelaskan Pajak BumiBangunan (PBB)

adalah jenis pajak yang dikenakan terhadap tanah dan bangunan, hal ini
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dilakukan karena ada perbedaan keuntungan ekonomi dan posisi sosial yang

lebih menguntungkan bagi individu atau badan yang memiliki hak atas manfaat

tanah dan bangunan tersebut. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) seharusnya

dapat memberikan penerimaan yang cukup besar dalam sektor pajak

(Norregrad,2013 dalam Damaiyanti dan Setiawan,2014).

Pajak Bumi dan bangunan pada awalnya merupakan pajak pusat namun

sejak disahkanya UU No 28 Tahun 2009 maka pajak bumi dan bangunan

khusunya sektor perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) dikelola oleh pemerintah

daerah. Sebelum adanya UU tersebut pemerintah daerah hanya memperoleh

pembagian hasil sebanyak 64,8 % namun sejak adanya UUtersebut pemerintah

daerah memperoleh sepenuhnya hasil dari Pajak bumi dan bangunan perdesaan

dan perkotaan (PBB-P2).

Berdasarkan UU No 28 Tahun 2009 juga dijelaskan bahwa kewenangan

pemerintah daerah dalam mengelola pajak bumi dan bangunan perdesaan dan

perkotaan (PBB-P2) meliputi proses pendataan penilaian, penetapan,

administrasi, pemungutan/penagihan dan pelayanan atas Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) (Luia & Novi, 2015).Pelimpahan

kewenangan dalam pelaksanaan pengelolaan pajak bumi dan bangunan

perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) diharapkan mampu untuk meningkatkan

pendapatan asli daerah (PAD) sebagai salah satu sumber pendapatan potensial

bagi daerah.

Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu sumber pendapatan daerah,

pemerintah setiap tahun selalu membuat target penerimaan pajak bumi dan
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bangunan perdesaan danperkotaan (PBB-P2) namun terkadang realisasi

pendapatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah tidak mencapai target, oleh

karena itu pemerintah daerah harus menyusun strategi untuk mendorong agar

meningkatnya partisipasi masyarakat untuk membayar pajak dan rasa tanggung

jawab petugas yang berkewajiban dalam mengelola pajak agar target yang telah

ditetapkan oleh pemerintah daerah tentang penerimaan pajak bumi dan

bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) terus meningkat.

Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil, sebagai perangkat

kecamatan dalam UU No.17 Tahun 2018 pasal 25 ayat 1 dijelaskan bahwa tugas

dan fungsi kelurahan adalah melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan di

wilayah Kelurahan yang dipimpin lurah. Pada ayat 2 pasal25 dijelaskan selain

melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), lurah

dibantu oleh perangkat Kelurahan untuk melaksanakan tugas yang diberikan

oleh camat. Pada ayat 3 huruf c menyebutkan pelaksanaan pelayanan

masyarakat merupakan salah satu tugas lurah. Sebagai unit pemerintahan

terendah tentu lurah dapat bersinggungan langsung dengan masyarakat oleh

karena itu diharapkan lurah dapat memberikan pelayanan yang prima terhadap

masyarakat terutama mengenai pajak bumi dan bangunan perdesaan dan

perkotaan (PBB-P2)

Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota terkecil yang ada di

Provinsi Sumatera Barat. Kota ini memiliki posisi yang strategis karena terletak

pada lintas regional antara Kota Padang Panjang dan Kota Bukittinggi. Kota

Padang Panjang terdiri dari 2 Kecamatan dan 16 kelurahan. Salah satu
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kelurahan yang ada di Kota Padang Panjang adalah kelurahanTanah Hitam.

Kelurahan ini berada di wilayah kecamatan Padang Panjang Barat dengan

luas wilayah sebesar 72 Hektar. Berdasarkan data kelurahan Tanah Hitam

tahun 2022 jumlah penduduk sebanyak 3.712 jiwa terdiri dari1.826 jiwa laki

laki dan 1886 jiwa Perempuan dengan jumlah 1,093 KepalaKeluarga (KK).

Penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan danperkotaan (PBB-P2) di

kelurahan Tanah Hitam memiliki potensi yang cukup besar, potensi tersebut

tentunya harus dimanfaatkan oleh pemerintah daerahsetempat sehingga pajak

tersebut dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap Pendapatan Asli

Daerah Kota Padang Panjang. Sudarmana & Sudiartha (2020) menjelaskan

meningkatnya pendapatan asli daerah akan berpengaruh terhadap pembiayaan

penyelenggaran pemerintah dan pembangunan daerah untuk meningkatkan

pemerataan kesejahteraan rakyat.

Berikut ini data target penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan

dan perkotaan (PBB-P2) dan realisasi pencapaian serta di kelurahan Tanah

Hitamkecamatan Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang 2019-2022

Tabel 1. Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kelurahan Tanah
Hitam Kota Padang Panjang selama Tahun 2019-2022

Tahun Target PBB Realisasi PBB
2019 31.546.721 30.506.721
2020 33.546.721 32.500.250
2021 34.277.358 31.547.561
2022 34.277.358 32.567.591
Sumber: Kelurahan Tanah Hitam Tahun 2022

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa jumlah penerimaan pajak bumi dan

bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) tahun 2019-2022 di kelurahan
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Tanah Hitam belum mencapai target yang telah ditetapkan. Penerimaan pajak

bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) di kelurahan tersebut

masih mengalami fluktuasi atau kenaikan dan penurunan, seharusnya

pemerintahan kelurahan Tanah Hitam dapat mengoptimalkan penerimaan pajak

mengingat bahwa wilayah kelurahan tersebut merupakan wilayah padat penduduk

dan berdiri banyak banguanan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Analisis Efektivitas

Penerimaan Pajak Bumi Dan Di Kelurahan Tanah Hitam Kota Padang

Panjang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1 Bagaimana efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan di

Kelurahan Tanah Hitam?

2 Bagaimana upaya optimalisasi penerimaan pajak bumi dan

bangunan di Kelurahan Tanah Hitam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1 Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak bumi dan

bangunan di Kelurahan Tanah Hitam.

2 Untuk mengetahui upaya yang di lakukan oleh Pemerintah



7

KelurahanTanah Hitam untuk optimalisasi pajak bumi dan bangunan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau

referensi beberapa penelitian dengan objek penelitian yang

sejenis. Menjadi bahan perbandingan atau acuan dalam

pengembangan penelitian selanjutnya.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan wawasan serta dapat memberikan gambaran kepada para

pembaca mengenai Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan (PBB- P2).

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti, dapat mengaplikasikan secara langsung teori-teori

yang sudah dipelajari selama perkuliahan tentang pajak khususnya

Pajak Bumi dan Bangunan dan media untuk menambah

pengetahuan, wawasan, dan keterampilan peneliti dalam

penelitian sekaligus mendalami berbagai teori yang berkaitan

dengan perpajakan, khususnya mengenai Pajak Bumi dan

Bangunan.

2) Bagi Kelurahan Tanah Hitam Hasil penelitian ini dapat memberikan

masukan kepada pihak pemerintahan kelurahan dalam rangka

pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
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(PBB-P2), sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan penerimaan

PBB-P2 sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah.


